
BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Ringkas Lokasi Penelitian 

 1. Keadaan Geografis 

 Secara Administratif  Desa Suhada termasuk dalam Wilayah Kecamatan 

Enok Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dan terletak dibagian Barat 

merupakan salah satu desa yang berpotensi dan di dukung oleh kondisi yang baik, 

dan  dilihat secara umum keadaannya merupakan daerah dataran gambut dengan 

perkebunan,pertanian serta persawahan secara alami yang dialiri oleh sungai yaitu 

sungai dan parit serta induk sungai Indragiri. 

Desa Suhada merupakan salah satu dari 14 Desa/Kelurahan yang ada di 

Kecamatan Enok yang memiliki Wilayah yang cukup luas  ± 6.575 Ha, yang 

tengah-tengahnya dialiri oleh Sungai Enok dan dilintasi oleh Jalan Negara Lintas 

Timur menuju Pelabuhan Samudera Kuala Enok (Kecamatan Tanah Merah). Desa 

Suhada memiliki potensi dibidang Perkebunan Kelapa dan Kelapa Sawit serta 

Pertanian, namun masih terkendala masalah Infrastruktur terutama Jalan dan 

Jembatan, mengingat di Desa Suhada banyaknya parit/anak sungai di daerah ini, 

sehingga kondisi sosial masyarakat buruk dan kendala-kendala lainnya. 

 

 

 



Tabel IV.1 : Batas Wilayah Desa Suhada Kecamatan Enok 

LETAK BATAS DESA/KELURAHAN KECAMATAN 
Sebelah Utara                     
Sebelah Selatan 
Sebelah Timur 
Sebelah Barat 

Desa Sungai Rukam Kecamatan Enok 
Desa Bagan Jaya Kecamatan Enok 
Desa Kecamatan Sungai Batang 
Kecamatan Tempuling  

Enok 
Enok 
Sungai Batang 
Tempuling 

Sumber : Data Monografi Desa Suhada 

Tabel IV.2 : Luas Wilayah Desa Suhada Kecamatan Enok 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Monografi Desa Suhada 
 

Tabel IV.3 : Keadaan Iklim Desa Suhada Kecamatan Enok 

IKLIM  
 
Desa Suhada memiliki tipe iklim tergolong iklim basah, dengan rata rata curah hujan > 
200 mm sebayak 4 bulan dan meiliki 8 bulan dengan curah hujan < 200 mm. dimana  
intensitas curah hujan tertinggi berada pada bulan Oktober, November, Desember dan 
Januari. Sehingga Desa Suhada tergolong iklim basah. 
 
Sumber : Data Monografi Desa Suhada 

 

 2. Sejarah Desa Suhada 

Nama Desa Suhada sekarang diambil dari nama sebuah kampung lama 

bernama Kampung Syuhada, yang artinya Syahid. Nama Syuhada diambil dari 

kisah perjuangan masyarakat Sungai Tunggak yang ada di Kampung Syuhada  

melawan tentara Jepang pada Tahun 1945 M. Perlawanan terhadap tentara jepang 

tersebut  dipimpin Oleh H. Muhammad Arif. 

PENGGUNAAN JUMLAH HA 
a. Perkarangan Permukiman 
b. Persawahan 
c. Perkebunan 

   569  Ha 
       6 Ha 
6.000  Ha  



Pada  saat terjadinya peperangan tersebut banyak korban berjatuhan dari 

kedua belah pihak, peperangan yang terjadi di sungai tunggak tersebut terjadi 

sebanyak 4 (empat) kali peperangan. Pada peperangan yang terakhir banyak para 

syuhada yang syahid begitu juga dengan pemimpin perjuangan  H. Muhammad 

Arif, Mak Galuh, H. Darmawan beserta putra-putrinya dan para pejuang 

lainnya, Banyaknya korban yang berjatuhan dipihak pejuang di karenakan tentara 

jepang pada pertempuran yang terakhir menggunakan asap beracun, sehingga 

banyak para pejuang yang mengalami keracunan sehingga memudahkan tentara 

jepang membunuh para pejuang yang sudah tidak berdaya. 

H. Muhammad Arif beserta putra-putrinya dan masyarakat yang gugur 

syahid dimakamkan disungai tunggak (Kampung Syuhada). Pada tahun 1965 

makam H.Muhammad Arif dan keluarganya dipindahkan oleh ahli warisnya ke 

sungai perak tembilahan. 

Untuk menghormati jasa-jasanya masyarakat Kampung Syuhada  

mengabadikan namanya Parit H. Muhammad Arif menggantikan nama Sungai 

Tunggak dan juga mengabadikan namanya pada lapangan sepak bola Bernama H. 

Muhammad Arif yang terletak dikampung syuhada. 

Diantara pejuang  yang selamat dalam pertempuran melawan jepang 

tersebut antara lain : 

1. Nanang Suntung 
2. Basri/Ibas 
3. H.Jailani/ Nenek Hayong 
4. Imang/Anglong 
5. H.Matnur/Nenek Urak 

6. Guru Acil 
7. H.Jailani 
8. Abu 
9. Mail 

 



Pada Tahun 2000 M, Kampung Syuhada di mekarkan menjadi Desa 

Definitip yang memisah dari desa induk yaitu Desa Sungai Rukam, berdasarkan 

musyawarah masyarakat melalui kesepakatan bersama, maka Desa baru ini diberi 

nama Desa Suhada, yang berada dalam wilayah Kecamatan Enok Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

Sepanjang Wilayah Desa Suhada dialiri oleh Sungai Enok dan dilalui oleh 

Jalan Negara Lintas Timur, aktifitas masyarakat terutama Petani Kelapa dan 

Kelapa Sawit, batas wilayah  Desa Suhada sebagai berikut  : 

Sebelah Utara   : Berbatasan dengan Desa Sungai Rukam Kecamatan Enok 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Bagan Jaya Kecamatan Enok 

Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kecamatan Tempuling  

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Kecamatan Sungai Batang 

Jarak Desa Suhada ke Ibu  Kota Kecamatan : 23 KM  

Jarak Desa Suhada ke Ibu  Kota Kabupaten : 50 KM 

Jarak Desa Suhada ke Ibu kota provinsi : 279 KM 

Suku mayoritas di Desa Suhada adalah melayu, jawa, banjar, bugis, batak 

dan lainya. Tingkat pendidikan sudah maju karena masyarakat Desa Suhada sudah 

mengutamakan pendidikan untuk anak-anak mereka dilihat dari tersedianya 

lembaga pendidikan dari PAUD, SD, SMP/MTS, SLTA/MA. 

Desa Suhada untuk program pemerintah PNPM dan Desa Mandiri dalam 

peningkatan infrastruktur dan ekonomi masyarakat sudah lama dikembangakan 



namun hal ini telah berakhir pada tahun 2011 yang lalu ditambah lagi dengan 

Program Pemberdayaan Desa DMIJ diharapkan dapat meningkatkan tarap hidup 

masyarakat setempat. Program Pemberdayaan Desa dibidang Usaha Ekonomi 

Desa Simpan Pinjam (UED-SP) dengan Nama Harapan Jaya dibentuk Tanggak 12 

Mai 2011 dimana program ini bertujuan agar masyarakat dapat bantuan modal 

usaha untuk menambah pendapatan serta penghasilan  keluarga dengan tujuan 

menjadi keluarga yang sejahtera. 

Yang pernah menjabat sebagai kepala desa adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.4 : Jumlah dan Tahun Aktif Semua Kepala Desa Sampai Tahun 
2018 

No N A M A JABATAN PERIODE KETERANAGAN 
1 H. MOH. SALEH KADES 2000-2001 ALMARHUM 
2 H. SAHIDA LATIF KADES 2001-2007 - 
3 H. SULAIMAN KADES 2007-2014 - 
4 MHD. RIDUAN PJ. KADES 2015 - 
5 MUH. IKHSAN, S.Kom KADES 2016 SEKARANG 

Sumber : Data Monografi Desa Suhada 2017 

3. Keadaan Demografi 

 1. Kependudukan 

Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar pembangunan 

sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduk desa Suhada 

adalah 2.854 Jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 807 Kepala keluarga. Agar 

dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang besar harus 

disertai kualitas SDM yang tinggi. Penanganan kependudukan sangat penting 

sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan, 

khususnya pembanguna Desa Suhada. Berkaitan dengan kependudukan, aspek 



yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, kepadatan dan 

persebaran serta strukturnya. 

Tabel IV.5 :Rekap Jumlah penduduk berdasarkan KK Desa Suhada 

Kecamatan Enok pada tahun 2017 

No Jenis Kelamin Jumlah KK Jumlah Penduduk 

1 Laki-laki 807 1.475 

2 Perempuan - 1.379 

3 Jumlah 807 2.854 

Sumber : data monografi Desa Suhada 2012-2017 

Tabel IV.6   :Rekap Jumlah penduduk berdasarkan tingkat umur Desa   

Suhada Kecamatan Enok Tahun 2017 

No Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase 

1 0-5 Tahun 235 8.2 % 

2 6-10 Tahun 312 10.9% 

3 11-15 Tahun 290 10.1 % 

4 16-20 Tahun 402 14.08 % 

5 21-25 Tahun 385 13.5 % 

6 26-45 Tahun 598 20.9% 

7 46-65 Tahun 428 14.9 % 

8 66 Tahun ke atas 204 7.14 % 

Jumlah 2.854 100 % 

Sumber : Data Monografi Desa Suhada 2012-2017 

 Desa Baturijal Hulu terdiri dari 4 Dusun dan setiap Dusun di Pimpin oleh 

seorang Kepala Dusun. Dapat dilihat pada tabel IV.3 dibawah ini. 



Tabel  IV.7  :Rekap Jumlah penduduk berdasarkan tiap Dusun Desa    

Suhada Kecamatan Enok Tahun 2017 

No Dusun Kepala Dusun Jumlah penduduk Persentase 

1 Jaya Leo Putra, Sp 678 23.7 % 

2 Setia Zainal Abidin 760 26.6 % 

3 Syuhada Hardi 737 25.8 % 

4 Harapan  R. Viki Sp., S.Pd 435 15.2 % 

5 Sawit  Suprianto 244 8.5% 

Jumlah 2.854 100% 

Sumber : Data monografi Desa Suhada Kecamatan Enok 2012-2017 

 

2. Ekonomi 

Dalam kehidupan di dunia ini faktor ekonomi mempunyai peranan 

penting, berhasil atau tidaknya kehidupan seseorang sebagian besar ditentukan 

oleh faktor ekonomi. Dilihat dari dahulu sampai sekarang perkembangan ekonomi 

masyarakat memiliki perkembangan yang sangat bagus. Pada umumnya 

berdasarkan fakta bahwa masyarakat dsa suhada memiliki ekonomi yang 

dikatakan menengah, hal ini dikarenakan mata pencaharian masyarakat berupa 

bidang agraris, hal ini juga disebabkan beberapa faktor, yaitu tradisi, keadaan 

iklim, lahan yang mempuni serta peuang kerja lain yang relative rendah 

dikarenakan tingkat pendidikan yang minim. 

 3. Kondisi Sosial Budaya 

Setiap manusia mempunyai fungsi masing-masing dalam kehidupannya, 

peran sosial sangat dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat Desa 



Suhada, sifat tolong menolong dan saling membantu masih tertanam dalam 

kehidupan mereka.  

Kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Suhada  sangat baik, karena di 

Desa Suhada mempunyai satu suku yaitu melayu. Kebudayaan Desa Baturijal 

Hulu terus dibina melalui kesenian tradisional dan upacara-upacara peringatan 

secara tradisonal, serperti: Adat Cukur Rambut, Adat Turun Mandi, Adat Turun 

Tanah, Adat Menegakkan rumah, Upacara Naik Rumah, dan lain-lain. 

 4. Agama dan Pendidikan Penduduk 

Kehidupan beragama dijamain oleh Negara, sebagaimana disebutkan 

dalam pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar 1945 bahwa Negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk unutk memeluk agamanya masing-masing dan 

untuk beribadah menurut agamanya dan kepercayaan itu. 

Masyarakat Desa Suhada kecamatan Enok mayoritas Penduduknya 

beragama Islam. Masyarakat Desa Suhada 100 % beragama islam, Di Desa ini 

terdapat beberapa unit rumah ibadah masing-masing diantaranya ialah 8 buah 

Mesjid dan 11 buah Mushalla. 

 Pendidikan juga disebutkan dalam pasal 31 ayat 1 Undang-Undang Dasar 

1945 bahwa tiap-tiap negara berhak mendapat pengajaran. Adapun sarana 

pendidikan, di Desa Baturijal Hulu terdiri dari, 1 SMAN/PESANTRE 2 

SMPN/MTS, 4 SDN, 1 TK dan 2 MDA. 

 5. Adat Desa Suhada 



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “adat” didefinisikan sebagai aturan 

(perbuatan) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala. adat adalah 

wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma, hukum, 

dan aturan-aturan. Adat di dalam masyarakat Desa Suhada sangat di pegang dan 

di pertahankan, seperti salah satu peribahasa berikut: “Bia Mati Anak Asal Jangan 

Mati Adat”. Adat yang dipakai dalam masyarakat Desa Suhada mempunyai 

beberapa konsep dalam lingkup adat istiadat, yaitu: Adat yang sebenar adat, Adat 

yang diadatkan, Adat yang teradat, Adat istiadat, dan Adat mufakat. 

B. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Desa Suhada Kecamatan Enok 

 1. Kepala Desa 

a) Berkedudukan seb agai alat pemerintahan desa dan pelaksanaan 

pemerintahan desa 

b) Menyelenggarakan urusan rumah tangga sendiri, menjalankan urusan 

pemerintahan, pembangunan, dan pembinaan masyarakat, menumbuhkan 

serta mengembangkan derajat gotong royong nasyarakat sebagai sendi 

utama pelaksanaan pemrintahan dan pembangunan desa. 

c) Melaksanakan kegiatan dalam rangka penyelenggaraan urusan rumah 

tangga, menggerakkan partisipasi masyarakat dalam wilayah desanya. 

d) Melaksanakan tugas dari pemerintahan kecamatan, menyelenggarakan 

ketertiban masyarakat. 

e) Melaksanakan koordinasi dan menyelenggarakan kegiatan dalam rangka 

pelaksanaanurusan pemerintahan lainya. 



2. Sekretaris Desa 

a) Membantu kepala desa dalam bidang administrasi desa dan ketatausahaan. 

b) Menyelenggarakan pelaksanaan administrasi pemerintahan, administrasi 

pembangunan dan administrasi kemasyarakatan. 

c) Memberikan pelayanan dibidang ketatausahaan. 

d) Melaksanakan surat menyurat, kearsipan, laporan keuangan. 

e) Melaksanakan tugas kepala desa dalam hal kepala desa berhalangan dalam 

melaksanakan tugas. 

3. Kepala Urusan 

a) Menjalankan kegiatan pemerintahan desa di daerah kerjanya. 

b) Melaksanakan kegiatan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan 

di daerah kerjanya. 

c) Melaksanakan keputusan desa atau kebijaksanaan kepala desa. 

4. Seksi Bidang 

a) Menjalankan segala urusan yang ada pada bidangnya 

b) Membantu pemerinta desa dalam melaksanakan fungsinya 

c) Mematuhi semua utusan dari kepala urusan dan kepala desa 

d) Mengayomi maysarakat atau melayani masyarakat sesuai bidangnya dan 

keperluan masyarakat 

 

 



B. Struktur Organisasi 

Gambar IV.1  : Struktur Organisasi Perangkat Desa Suhada   
  Kecamatan Enok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Kantor Desa Suhada Kecamatan Enok 2017 
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